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1. Makna Filsafat 

Kita mulai dengan terminologi. Istilah ‘filsafat’ atau ‘falsafah’ dalam bahasa Indonesia 
diserap dari bahasa Arab: u-Jis. Ia merupakan pengarahan dari kata majmuk <pi/.ooo<pia 

(philosophia) yang dalam bahasa Yunani kuno gabungan dari kata philein (cinta) dan 
sophia (kearifan). Apa makna ‘sophia’ dijelaskan oleh Aristoteles: “Biasanya sophia 
dipahami sebagai pengetahuan mengenai pokok-pokok perkara dan sebab-sebabnya 
(on pijv ovv 7] <7o<pia 7repi nvag ap%ag koci ai n ag e an v e m a nju // SrjA <? c) . ” 1 Oleh para 

cendekiawan Romawi dan tokoh-tokoh Gereja istilah ‘sophia’ diterjemahkan dalam 
bahasa Latin menjadi ‘sapientia’, dari kata kerja sapere yang artinya mengetahui. 
Definisinya seperti dikemukakan oleh Thomas Aquinas: “Sapientia adalah pengetahuan 
yang membahas sebab-sebab utama dan sebab-sebab umum; sapientia meneliti sebab- 
sebab inti dari segala sebab ( sapientia est scientia quae considerat causas primas et 
universales causas; sapientia causas primas omnium causarum considerat)” } 

Demikianlah istilah ‘filsafat’ berarti ilmu pengetahuan yang dicapai manusia 
dengan akal pikirannya. Para filsuf/filosof mempelajari aneka persoalan alam semesta, 
langit, bumi, manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, mineral dan lain sebagainya. Mereka 
adalah kelompok orang-orang yang di zaman sekarang kita panggil sebagai saintis. Betul, 
filsuf adalah saintis, karena waktu itu belum dikenal pemisahan dan pembedaan sempit 
seperti yang kita kenal saat ini antara filsafat dan sains, antara filsuf dan saintis, antara 
ahli biologi dan ahli geologi, antara ahli fisika dan ahli kimia. Bahkan sehingga zaman 
Isaac Newton (1642-1727), kajian mengenai fenomena-fenomena alam yang kini kita 
namakan ‘fisika’ masih disebut ‘filsafat alam’. Simaklah judul karya monumentalnya: 
Philosophiae naturalis principia mathematica -prinsip-prinsip matematis dari filsafat 
alam (1687). Adapun istilah ‘scientia’ dan turunannya (science, scienza, sains) dalam arti 
yang sempit baru marak digunakan sejak dua abad terakhir ini. 3 

Sebagai akibatnya, istilah filsafat mengalami pengerucutan hingga akhirnya 
dimaknai tak lebih dari sekadar kajian spekulatif terhadap asal-usul dan pokok-pokok 
yang mendasari sesuatu. Lalu ketika dihubungkan dengan cabang ilmu tertentu, filsafat 
kemudian diartikan sebagai perenungan dan uraian menyeluruh lagi mendalam tentang 
persoalan-persoalan asasi, prinsip-prinsip dan hukum-hukum dalam ilmu yang 
bersangkutan. Muncullah istilah filsafat ilmu matematika, filsafat ilmu fisika, filsafat 
ilmu biologi, filsafat ilmu pendidikan, filsafat ilmu ekonomi, dan lain sebagainya. Situasi 
ini bertambah buruk menyusul kampanye anti-metafisika yang dimotori pengusung 

1 Aristoteles, Ta meta ta physika, terj. H. Tredennick (Cambridge, MA, 1980), I.i.l7/982a. 

" Th. Aquinas, In Metaphysicam Aristotelis Commentaria, ed. M. -R. Cathala (Turin, 1926), I, ii. 
Bandingkan dengan definisi Christian Wolff dalam bukunya, Philosophia rationalis sive logica methodo 
scientifica pertractata et ad usum scientiarum atque vitae aptata. Praemittitur discursus praeliminaris de 
philosophia in genere (Frankfurt, 1728), §1: “filsafat adalah ilmu tentang segala sesuatu yang mungkin 
sebagaimana adanya, atau mengapa dan bagaimana yang mungkin itu mungkin ( philosophia est scientia 
possibilium cjuatenus esse possunt, sive cur et quomodo sint possibilia ).” 

3 

Lihat Ann Blair, “Natural Philosophy” dalam The Cambridge History of Science: Early Modern Science , 
ed. Roy Porter et al. , vol. (Cambridge: Cambridge University Press, 2006), 365ff. 
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‘logical positivism’ alias ‘logical empiricism’ semacam Bertrand Russell, Alfred Jules 
Ayer, Ludwig Wittgenstein, dan Rudolph Carnap . 4 Bagi mereka, filsafat bukanlah ilmu 
tentang Tuhan, alam dan manusia yang kini sudah dikapling-kapling menjadi teologi, 
fisika, biologi, kimia, psikologi, antropologi, sosiologi, ekonomi dan sebagainya itu, akan 
tetapi uraian logis serta matematisasi bahasa yang digunakan oleh ilmuwan sebagai 
medium penyampai pengetahuan. Inti doktrin mereka tersimpul dalam ungkapan 
Wittgenstein yang masyhur itu: ‘Wovon man nicht sprechen kann, dariiber mufi man 
schweigen’ . 5 Namun, kalau kita ikuti pendapat mereka ini niscaya tokoh-tokoh semacam 
Plato dan Aristoteles pun tak layak disebut filsuf, sebab hanya mereka sajalah yang 
pantas digelar filsuf. 


2. Hikmah atau Falsafah ? 

Dalam tradisi intelektual Islam, kita temukan tiga istilah yang umum dipakai untuk 
‘sophia’. Pertama, hikmah: istilah ini dipakai oleh generasi awal pemikir Muslim sebagai 
padanan kata ‘sophia’. Kata ini tampaknya sengaja dipilih supaya lebih mudah diterima 
oleh kaum Muslim supaya terkesan bahwa filsafat itu tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam akan tetapi justru berhulu dan bermuara pada al-Qur’an. Al-Amiri, misalnya, 
menulis bahwa hikmah berasal dari Allah, dan diantara manusia yang pertama dianugrahi 
hikmah oleh Allah ialah Luqman al-Hakim. Disebutnya ketujuh filsuf Yunani kuno 
sebagai ahli hikmah ( al-hukama ’ as-sab‘ah) -yaitu Thales, Solon, Pittacus, Bias, 
Cleobulus, Myson dan Chilon . 6 Demikian juga al-Kindi yang menerangkan bahwa secara 

n 

harfiah kata ‘falsafah’ artinya hubb al-hikmah (cinta pada kearifan). Pandangan yang 
kurang lebih sama ditegaskan Ibn Sina dalam buku filsafat yang ditulisnya: hikmah 
adalah kesempurnaan jiwa manusia tatkala berhasil menangkap makna segala sesuatu dan 
mampu menyatakan kebenaran dengan pikiran dan perbuatannya sebatas kemampuannya 
sebagai manusia ( istikmal an-nafs al-insaniyyah bi tashawwur al-umur wa t-tashdiq bi l- 
haqa’iq an-nazhariyyah wa l-‘amaliyyah ‘ala qadri thaqat al-insan). Siapa berhasil 
menggapai ‘hikmah’ beginilah yang mendapat anugerah kebaikan berlimpah, ujar Ibn 

O 

Sina. Namun demikian, tidak semua orang setuju dengan istilah ini. Di antara yang 
paling keras menentangnya ialah Imam al-Ghazali. Menurut hemat beliau, para filsuf 
telah membajak lafaz ‘hikmah’ untuk kepentingan mereka, padahal ‘hikmah’ yang 
dimaksud dalam kitab suci al-Qur’an bukan filsafat, melainkan Syari‘at agama yang 
diturunkan Allah kepada para nabi dan rasul . 9 

Yang kedua adalah falsafah, istilah yang dimasukkan ke dalam kosakata Arab 
melalui terjemahan karya-karya Yunani kuno. Al-Kindi termasuk yang mempopulerkan 
istilah asing ini melalui karyanya Fi al-Falsafah al-Ula (Tentang Filsafat Utama). 
Menurut beliau, filsafat adalah ilmu yang mempelajari hakikat segala sesuatu sebatas 
kemampuan manusia. Filsafat teoritis bertujuan menemukan kebenaran, sedangkan 
filsafat praktis bertujuan mengarahkan prilaku kita agar selaras dengan kebenaran. 


4 Lihat Logical Positivism in Perspectives 

5 Ludwig Wittgenstein, Logische-Philosophische Abhandlung , 7 = Tractatus Logico-philosophicus , 7. 

6 Al-‘Amiri, Kitab al-Amad ‘ala l-Abad, ed. dan terj. E. Rowson. 

7 Lihat Rasa’il al-Kindi al-Falsafiyyah, ed. M. ‘A. Abu Ridah. 2 jilid (Kairo, 1950-3), 1: 124; cf. T.Z. 
Frank, Al-Kindi' s Book of Definitions (Unpublished PhD diss. Yale University, 1975), s. v. ‘falsafa’. 

o 

Ibn Sina, ‘Uyun al-Hikmah, ed. Abdurrahman Badawi (Kuwait: Wakalat al-Mathbu‘at, 1954), 16. 

9 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum ad-Din, jilid L 
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Berfilsafat itu berusaha meniru perilaku Tuhan. Filsafat adalah upaya manusia mengenal 

dirinya, tambah al-Kindi. 10 Abu Hayyan at-Tawhidi mencatat tak kurang dari enam 

definisi filsafat. 11 Sementara kumpulan cendekiawan yang menamakan diri mereka 

Ikhwan al-Shafa’ (boleh jadi nama ini merupakan terjemahan bebas namun puitis dari 

philosophoi - kawan-kawan ‘sophia’) berkata: ‘Permulaan filsafat itu suka kepada ilmu 

[yakni rasa ingin tahu]. Langkah berikutnya adalah mengetahui hakikat segala sesuatu 

sesuai dengan kemampuan manusia. Adapun puncaknya adalah berkata dan berbuat 

sesuai dengan apa yang diketahui (al -falsafah awwaluha mahabbatu l-‘ulum, wa 

awsathuha ma'rifatu haaa’iai l-mawjudat bi-hasabi t-thaqati l-insaniyyah wa akhiruha 

12 

al-qawl wa l-‘amal bi-ma yuwafiqu l-'ilma)’ . 

Ketiga, istilah ‘ulum al-awa’il yang secara harfiah berarti ‘ilmu-ilmu orang 
terdahulu’. Istilah ini mengandung makna negatif, terutama ketika dipakai oleh penulis- 
penulis sejarah dari kalangan ahli hadits seperti ad-Dzahabi dan Ibn Hajar al-‘Asqalani. 
Disebut demikian, lantaran yang dimaksud adalah ilmu-ilmu yang berasal dari peradaban 
kuno pra- Islam seperti India, Persia, Yunani dan Romawi, yakni ilmu-ilmu logika, 
matematika, fisika, kedokteran, astronomi dan lain sebagainya. 

3. Filsafat Islam, Arab atau Muslim ? 

Di abad keduapuluh hingga sekarang ini, para ahli ketimuran dan keislaman masih belum 
sepakat mengenai istilah yang tepat dan seharusnya digunakan apabila kita bicara tentang 
filsafat yang digeluti golongan ahli pikir dari umat Islam. Sebagian orientalis lebih suka 
me-nyebutnya ‘filsafat Arab’ (Arabic Philosophy). Ernest Renan, Dimitri Gutas, Peter 
Adamson yang mewakili kelompok ini beralasan bahwa filsafat yang tumbuh 
berkembang di dunia Islam adalah hasil sebuah proses intelektual yang panjang dan 
rumit, dimana para sarjana Muslim maupun non-Muslim (terutama Yahudi dan Nasrani) 
turut aktif mengambil bagian. Namun, mereka yang berbeda-beda bangsa dan agama itu 
mengambil bahasa Arab sebagai medium untuk menyatakan pikiran-pikirannya. Bahasa 
Arab telah menjadi ‘lingua franca’ bagi para ilmuwan dan cendekiawan yang berasal dari 
berbagai negeri yang berjauhan seperti Andalusia (kini Spanyol) dan Khurasan (Iran) itu. 
Alasan kedua, para penekun filsafat pada periode awal seperti al-Kindi dan al-Farabi 
lebih banyak bergelut dengan karya-karya filsuf Yunani semisal Plotinus dan Aristoteles 
ketimbang merintis filsafat Islam tersendiri. Namun dibalik semua alasan ini tersembunyi 
rasisme intelektual bahwasanya yang namanya filsafat itu ya produk pemikiran Yunani 
dan karenanya apa yang dikerjakan kaum Muslimin sekadar menerima dan 
memeliharanya untuk diwariskan kepada generasi sesudah mereka. Pun tak tertutup 


10 Lihat Rasa ’il al-Kindi al-Falsafiyyah, ed. M. ‘A. Abu Ridah. 2 jilid (Kairo, 1950-3), 1: 124, 173, 274; cf. 
T.Z. Frank, Al-Kindi’ s Book of Definitions (Unpublished PhD diss. Yale University, 1975), 124-31. 

11 Lihat Abu Hayyan at-Tawhidi, al-Muqabasat, ed. M.T. Husayn (Baghdad, 1970), 203-4 (fasal ke-48); cf. 
J. L. Kraemer, Philosophy in the Renaissance of Islam (Leiden, 1986), 246-7; juga D. M. Dunlop, “The 
Existence and Definition of Philosophy,” dalam jurnal Iraq 13 (1951): 76-93. 

12 Lihat Rasa ’il Ikhwan as-Shafa’ (Kairo, 1938), 1: 23. 

1 T 

Lihat: E. Renan, Averroes et l’ averroi'sme: essai lustorique , edisi ke-3 (Paris: Michel Levy, 1886), 90; D. 
Gutas, “The Study of Arabic Philosophy in the Twentieth Century,” dalam British Journal of Middle 
Eastern Studies 29 (2002): 5-25; P. Adamson dan R.C. Taylor, The Cambridge Companion to Arabic 
Philosophy (Cambridge: CUP, 2005), 3-4; Ch. Genequand, “La philosophie arabe,” dalam Les Arabes et 
L’occident (Geneva, 1982), 51-63; Ch. Butterworth dan B. A. Kessel, The Introduction of Arabic 
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kemungkinan alasan ideologis untuk pilihan tersebut. Menurut Seyyed Hossein Nasr, 
mereka yang lebih suka dengan istilah ‘Arabic philosophy’ biasanya mengkaji filsafat 
Islam sebagai barang purbakala atau artifak museum, sehingga pendekatannya melulu 
historis dan filologis. Filsafat Islam di mata para orientalis semisal Van den Bergh hingga 
Gutas ibarat sosok mummi dari mahluk yang lahir di abad ke-9 dan mati di abad ke- 12 
Masehi. Mereka ini, kata Nasr, umumnya tidak mau dan belum pernah tahu bahwa 
filsafat Islam adalah kegiatan pikiran yang senantiasa hidup dari dahulu sampai sekarang: 
Islamic philosophy has remained a major intellectual activity and a living intelllectual 
tradition within the citadel of Islam to this day, di pusat-pusat keilmuan di Dunia Islam. 14 

Tetapi, mayoritas orientalis seperti W. Montgomery Watt, Richard Walzer, 
Michael Marmura, George Hourani, Oliver Leaman, Samuel Stern, Parviz Morewedge, 
Seyyed Hossein Nasr, Hossein Ziai dan Hans Daiber lebih memilih istilah Islamic 
Philosophy (filsafat Islam), 15 manakala Max Horten dan T.J. de Boer dalam bukunya 
memakai istilah Philosophie in Islam (filsafat dalam Islam). Beberapa alasan telah 
dikemukakan untuk itu, antara lain oleh Oliver Leaman. Filsafat Islam, katanya, adalah 
nama generik keseluruhan pemikiran yang dihasilkan masyarakat dalam bingkai tradisi 
dan konteks peradaban Islam terlepas apakah mereka yang punya andil di dalamnya 
adalah keturunan Arab ataupun bukan Arab, Muslim ataupun non-Muslim, di Timur 
Tengah, Andalusia, India, Asia Tengah dan Asia Tenggara, dengan bahasa Arab, Parsi, 
Ibrani, Turki, ataupun Melayu sebagai mediumnya, sejak zaman dahulu sampai sekarang 
ini. Filsafat Islam membawa agenda dan misi tersirat, bagaimana menyelaraskan ajaran 
wahyu dengan tuntutan akal, meskipun hakikatnya dikotomi semacam ini bukannya 
persoalan sentral dalam wacana filsafat Islam. Leaman mencermati lunturnya corak asal 
dan universal dari perkara-perkara yang dibahas akibat terjadinya proses penetralan dan 
pengislaman; kendati masalah-masalah yang dikupas bukannya baru sama sekali, namun 
perbincangannya dilakukan dalam bahasa yang mencerminkan cara pandang Islami 
( framed within the language of Islam, within the cultural context of Islamic society). 
Menurutnya, filsafat Islam itu sudah barang tentu sangat filosofis, senantias hidup dan 
dinamis, tidak sekadar melanjutkan tradisi sebelumnya, akan tetapi juga membuat 
terobosan-terobosan kreatif dalam menjawab persoalan-persoalan lama maupun baru: 
Much Islamic philosophy, like much philosophy of any kind, is just the accretion of new 
technical representaions of existing issues .... new traditions of thinking about problems 
and resolving difficult conceptual issues. 16 

Argumen serupa diutarakan oleh pakar-pakar filsafat dari Mesir, antara lain 
Ibrahim Madkour, Musthafa ‘Abdur Raziq, dan ‘Abdul Halim Mahmud. Filsafat Islam itu 


Philosophy into Europe (Leiden: E.J. Brill, 1994); C. C. D’Ancona, La casa della sapienza: la trasmissione 
della metafisica greca e la fonnazione della filosof ia araba (Milan, 1996). 

14 Lihat S. H. Nasr, History of Islamic Philosophy (London: Routledge, 1996), 11-18 (“Introduction”). 

15 W.M. Watt, Islamic Philosophy and Theology (Edinburgh: EUP, 1962); R. Walzer, Greek into Arabic: 
Essays on Islamic Philosophy (Oxford: OUP, 1962); S. Stern et al., Islamic Philosophy and the Classical 
Tradition (Oxford: OUP, 1972); Madjid Fakhry, A History of Islamic Philosophy (London: Longman, 
1970); G. F. Hourani, Essays on Islamic Philosophy and Science (Albany: SUNY Press, 1978); P. 
Morewedge, Islamic Philosophy and Mysticism (Delmar, 1981); M. E. Marmura, Islamic Theology and 
Philosophy (Albany: SUNY Press, 1984); O. Leaman, An Introduction to Classical Islamic Philosophy 
(Cambridge: CUP, 2002); S.H. Nasr and O. Leaman, History of Islamic Philosophy (London: Routledge, 
1996); H. Ziai, “Islamic Philosophy,” dalam The Oxford Companion to Islamic Philosophy (Oxford: OUP, 
1995), 419-21; Hans Daiber, Bibliography of Islamic Philosophy (Leiden: E.J. Brill, 1999). 

16 Lihat O. Leaman, History of Islamic Philosophy (London: Routledge, 1996), 1-10 (“Introduction”). 
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Islami ditinjau dari empat sisi: pertama, dari segi masalah-masalah yang dibahas; kedua, 
dari aspek konteks sosio-kulturalnya; ketiga, dari segi faktor-faktor pemicu serta tujuan- 
tujuannya; dan keempat, dari kenyataan bahwa para pelakunya berada di bawah naungan 

1 7 

kekuasaan Islam. 

Selain itu, beberapa pakar memutuskan untuk pakai istilah ‘filsafat Muslim’. 

Mereka adalah Leon Gauthier dalam Introduction a l’etude de la philosophie musulmane 

1 8 

(1923) dan Louis Gardet dalam artikelnya, ‘Le probleme de la philosophie musulmane’. 
Demikian juga M.M. Sharif yang memilih istilah Muslim Philosophy untuk judul buku 
yang disuntingnya. 19 Dalam kata pengantarnya, Sharif menegaskan bahwa filsafat Islam 
itu sangat luas, meliputi pelbagai bidang ilmu pengetahuan. Menurutnya, filsafat Islam itu 
hanyalah satu dari sekian banyak aspek dari peradaban Islam. 

Istilah lain yang cukup menarik dilontarkan oleh Harry A. Wolfson lewat 
karyanya yang berjudul ‘Philosophy ofthe Kalam’. Pakar sejarah teologi ini tercengang 
melihat betapa seru dan rasionalnya argumen-argumen yang dilontarkan tokoh-tokoh 
ilmu kalam mulai dari Imam al-Asy‘ari sampai al-Iji. Boleh dikata Wolfson ini 
sebenarnya menggaungkan kembali apa yang pernah dinyatakan Ernest Renan kira-kira 
seabad sebelumnya, bahwa filsafat Islam yang sejati itu dapat ditemukan dalam literatur 
kalam, dimana direkam adu pendapat yang sengit namun rasional antara bermacam- 
macam aliran pemikiran: “Le veritable mouvement philosophique de l’ islamisme doit se 
chercher dans le sectes theologiques: Kadarites, Djabarites, Sifatites, Motazelites, 
Batenites, Talimites, Ascharites, et surtout dans le Kalam.” 21 

4. Sumber-sumber dan Pengaruhnya 

Terdapat beberapa pandangan berbeda mengenai matriks filsafat Islam. 
Pandangan pertama menyatakan bahwa filsafat Islam adalah kelanjutan dari filsafat 
Yunani kuno: ‘It is Greek philosophy in Arabic garb’, kata Renan, De Boer, Gutas dan 
lain-lain. Pandangan kedua mengatakan bahwa filsafat Islam muncul sebagai reaksi 
terhadap doktrin-doktrin agama lain yang telah berkembang pada waktu itu. Menurut 
pendukung pandangan ini, kaum Muslim banyak mengambil dari dan terpengaruh oleh 
tradis Yahudi-Kristen. Pandangan ini diwakili oleh Maimonides: “Ketahuilah olehmu 
bahwa semua yang dilontarkan oleh orang Islam - Mu‘tazilah maupun Asy‘ariyah 
mengenai masalah-masalah [teologi] ini adalah pandangan-pandangan yang didasari pada 
sejumlah proposisi, yakni proposisi-proposisi yang diambil dari buku-buku orang Yunani 

dan Syria yang berusaha menyanggah pendapat-pendapat para filosof dan berusaha 

22 

mematahkan pernyataan-pernyataan mereka.” Tidak hanya topik-topiknya, bahkan 


17 • 

Lihat Ibrahim Madkour, al-Falsafah al-Islamiyyah: Manhaj wa tathbicjuhu (Kairo: t.p. , t.t.), 19. 

1 R 

Diterbitkan dalam Melanges offerts d Etienne Gilson (Paris, 1959), 261-84. Bandingkan dengan Miguel 
Cruz Hernandez, Filosofia hispano-musulmana (Madrid, 1953). 

19 M.M. Sharif, A History of Muslim Philosophy, 2 jilid (Wiesbaden: Harrassowitz, 1963-6). 

20 

H. A. Wolfson, The Philosophy ofthe Kalam (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1976). 

21 

E. Renan, Averroes et Vaverroisme : essai historique , edisi ke-3 (Paris: Michel Levy, 1886), 89. 

Dalam kitabnya Dalalat al-Ha ’ irin , diterjemahkan oleh Shlomo Pines, The Guide for the Perplexed 
(Chicago: Chicago University Press, 1963), 177. Terjemahan Inggrisnya demikian: “Know that all that 
the Muslims, both the Mu ‘tazilites and the Ash ‘arites, have said on these subjects are opinions based 
upon certain propositions, which propositions are taken from the books of Greeks and Syrians who 
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teknik pembahasan dan argumentasinya pun konon ‘dipungut’ dari seni retorika dan 
dialektika Yunani, yang kemudian diwarisi dan dilestarikan oleh para tokoh-tokoh gereja 
seperti Justin Martyr, John Philoponus, John Damascenus. Dikatakan bahwa istilah 
‘kalam’ adalah terjemah dari ‘dialexis’, ‘didlektos’ dan ‘dialektika’ dalam bahasa Yunani 
kuno . 23 


Yang ketiga adalah pandangan revisionis yang melihat filsafat Islam sebagai hasil 
kegiatan intelektual yang wujud sejak kurun pertama Islam. Perbincangan seputar 
masalah kemahakuasaan dan keadilan Tuhan dihadapkan dengan kemerdekaan dan 
tanggungjawab manusia merupakan cikal bakal tumbuhnya filsafat Islam yang ketika itu 
masih disebut kalam. Munculnya kelompok-kelompok Khawarij, Syi‘ah dan Mu‘tazilah 
yang melontarkan argumen-argumen rasional untuk menopang pendapat masing-masing, 
selain merujuk ayat-ayat al-Qur’an, berperan besar dalam mendorong perkembangan 
pemikiran filsafat Islam. Ahli sejarah merekam misalnya sepucuk surat yang ditulis al- 
Hasan al-Basri sebagai jawaban kepada Khalifah perihal qadha dan qadar, dimana beliau 
menangkis argumen kaum fatalis maupun kelompok rasionalis sekular. Perdebatan seru 
menyusul di abad-abad selanjutnya antara pelbagai aliran pemikiran, berkisar kedudukan 
logika, masalah atom, ruang hampa, masa, dan yang tak terhingga dalam hubungannya 
dengan kewujudan Tuhan serta keazalian dan keabadian alam semesta." Pandangan 

oc 

revisionis ini diwakili antara lain oleh M.M. Sharif dan Alparslan Acikgenc. Menurut 
mereka, filsafat Islam tidak bermula dengan al-Kindi dan berhenti dengan kematian Ibn 
Rusyd. Sebagai produk dialektika unsur-unsur internal Umat Islam itu sendiri, bangunan 
filsafat Islam dapat ditemukan fondasinya dalam kitab suci al-Qur’an yang menduduki 
posisi sentral dalam kehidupan spiritual-intelektual kaum Muslim. 

Memang, dalam literatur sejarah filsafat dunia, peran dan kedudukan filsafat 
Islam seringkah dimarginalkan dan direduksi, atau bahkan diabaikan sama sekali. 
Menurut para sejarawan filsafat seperti Hegel, Coplestone, atau Russell, kalau pun ada 
merit-nya maka itu pun amat kecil dan insignifikan, sebatas menampung dan 
melestarikan warisan pemikiran Yunani kuno untuk kemudian meneruskannya kepada 
orang-orang Barat yang saat itu masih berada di Zaman Kegelapan, atau sekadar menjadi 
“jembatan peradaban” (Kulturvermittler) — meminjam istilah sejarawan Eropa . 26 


sought to oppose the views ofthe philosophers and to refute their assertions.” Lihat H. A. Wolfson, The 
Philosophy of Kalam (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1976), 48. 

" Lihat Richard M. Frank, “The Kalam, an Art of Contradiction Making or Theological Science?” dalam 
Journal of American Oriental Society (JAOS) 88 (1968): 295-309; Josef van Ess, “The Logical Structure 
of Islamic Theology,” dalam Logic in Classical Islamic Culture , ed. Gustav E. von Grunebaum 

(Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 1970), 24 ff; Josef van Ess, “Disputationspraxis in der islamischen 

/ 

Theologie. Eine vorlaufige Skizze,” dalam Revue des Etudes Islamiques, 44 (1976): 23-60 Josef van Ess, 
“The Beginning of Islamic Theology,” dalam The Cultural Context of Medieval Learning , ed. J. 
Murdoch dan E. Sylla (Boston: D. Reidel, 1975); Shlomo Pines, “A Note on an Early Meaning of the 
Term Mutakallim,” dalam Israel Oriental Studies 1 (1971): 224-40; dan Michael Cook, “The Origins of 
Kalam,” dalam Bulletin ofthe School of Oriental and African Studies (BSOAS) 43 (1986): 32-43. 

24 Pines, Dhanani, 

25 

26 

“ Pandangan-pandangan reduksionistik dan eurosentrik semacam ini telah diulas oleh Hans Daiber dalam 
eseinya, “What is the Meaning of and to What End Do We Study the History of Islamic Philosophy? The 
History of a Neglected Discipline,” kata pengantar bukunya, Bibliography of Islamic Philosophy , 2 jilid, 
(Leiden: B riil, 1999), 1: xi-xxxiii. 
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Padahal, jika ditelusuri dan diteliti karya-karya mereka, para filsuf Muslim bukan 
semata-mata membeo atau sekadar mereproduksi apa yang mereka pelajari dari khazanah 
pemikiran Yunani kuno. Mereka tidak reseptif-pasif, tidak menerima bulat-bulat atau 
menelan mentah-mentah tanpa resistensi dan sikap kritis, sebagaimana diklaim oleh De 
Boer, Richard Walzer, Simon van den Bergh dan sebangsanya. Sebaliknya, para pemikir 
Muslim telah mengupas dan mengurai, melakukan analisis dan elaborasi, menjelaskan 
dan menyanggah, mengkritik, memodifikasi dan menyaring, mengukuhkan dan 
menambahkan, memperkenalkan konsep-konsep baru, atau menyuntikkan makna baru 
pada istilah-istilah yang sudah ada, dan menawarkan solusi-solusi baru untuk persoalan- 
persoalan perennial dalam filsafat. 

Disamping berhasil melahirkan sintesis cemerlang dan membangun sistem 
pemikiran tersendiri, para filsuf Muslim terutama berhasil mengakomodasi khazanah 
keilmuan Yunani kuno dalam kerangka pandangan hidup ( Weltanschauung ) Islam. 
Dengan kata lain, mereka berhasil mengislamkannya dalam arti yang sesungguhnya. 

4. Untuk Apa Filsafat Islam ? 

Mungkin masih banyak yang bertanya-tanya apa pentingnya kita mempelajari filsafat 
Islam. Setidaknya ada beberapa jawaban yang bisa kita kemukakan bagi pertanyaan ini, 
terutama bila kita ingat bahwa tidak sedikit dan sudah sejak lama orang-orang Eropa 
yang nota bene bukan Muslim pun dengan serius mempelajari dan mengajarkan filsafat 
Islam. Begitu pula jika pertanyaan tersebut dibalik: apa sebab orang-orang Islam tertarik 
mempelajari filsafat dan pelbagai cabang ilmu pengetahuan dari peradaban Yunani, 
Persia, India kuno yang nota bene bukan Islam itu. Jawabannya antara lain sebagai 
berikut: 

1 . Aspek universal - progress of human thought 

2. Hikmah yang hilang - perintah mencari ilmu sampai ke negeri Cina 

3. Kecenderungan alami: the desire to know 

4. Aspek pragmatis: rational explanation of faith 

7. Tantangan dan Harapan 


Tantangan dari dalam: 

1. Gambaran keliru bahwa belajar filsafat itu sulit dan rumit. 

2. Kesan umum bahwa belajar filsafat itu sia-sia karena tidak mendatangkan manfaat 
konkrit atau imbalan materi. 

3. Adanya kasus-kasus memprihatinkan di kalangan mahasiswa, seperti: jadi atheis, 
melecehkan nabi dan para ulama, mengabaikan kewajiban. 

4. Fatwa Imam as-Syafi‘i (as-Subki, Thabaqat as-Syafi‘iyyah, Ibn ‘Asakir, Tabyin kadhib 
al-Muftari, 336; cf. McCarthy, The Theology ofal-Ash‘ari, 184) 

Di abad kelima Hijriyah Imam al-Ghazali melepaskan pukulan keras terhadap 
doktrin-doktrin filsuf dalam karyanya Tahafut al-Falasifah, dimana beliau menganggap 
kufr ajaran para filsuf mengenai tiga hal, pertama, keyakinan mereka bahwa alam ini 
kekal; kedua, pernyataan mereka bahwa Tuhan tidak mengetahui perkara-perkara detil; 
dan ketiga, pengingkaran mereka terhadap kebangkitan jasad di hari qiyamat. Fatwa yang 
begitu keras melarang pengajaran filsafat dan logika dikeluarkan oleh Ibn as-Shalah. 
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Ketika ia diminta pendapatnya tentang hukum mempelajari dan mengajarkan ilmu 
mantiq, tentang pemakaian istilah-istilah ilmu mantiq dalam menetapkan hukum syara‘, 
dan tentang tindakan apa yang harus diambil terhadap orang-orang ahli filsafat yang 
menulis dan mengajar di sekolah-sekolah umum, maka ia menjawab sebagai berikut: 
‘filsafat adalah pangkal kebodohan dan penyelewengan, bahkan kebingungan dan 
kesesatan. Siapa yang berfilsafat, maka buta lah hatinya dari kebaikan-kebaikan Syari‘ah 
yang suci yang dikuatkan dengan dalil-dalil dan bukti-bukti yang jelas. Siapa yang 
mempelajarinya, maka ia bersama kehinaan, tertutup dari kebenaran, dan terpedaya oleh 
setan. Adakah ilmu lain yang lebih hina dari ilmu yang membutakan mata pemiliknya 
dan menggelapkan hatinya dari cahaya ajaran Nabi kita. Tentang logika, ia adalah jalan 
kepada filsafat, dan jalan kepada keburukan adalah keburukan juga. Mempelajari filsafat 
atau mengajarkannya termasuk yang tidak dibolehkan oleh syara 1 , tidak pula dibenarkan 
oleh para sahabat, tahi' in, imam-imam mujtahidin, ulama-ulama salaf, pemimpin- 
pemimpin umat yang telah Allah bersihkan dari kotoran-kotoran ilmu tersebut. Maka 
penggunaan istilah-istilah logika dalam hukum syara ‘ tidak dibenarkan, dan untungnya 

27 

hukum-hukum syara' tidak memerlukan ilmu logika. ’ 

Tantangan dari luar: 

Paradigma orientalis: 1. pendekatan historis-filologis belaka; 2. stereotyping: from al- 
Kindi to Ibn Rushd only. Revisionist: From the first century to the present: M. M. Sharif, 
Nasr, Alparslan Acikgenc. 

Harapan: 

Living tradition of philosophy in Muslim countries. Ongoing projects such as al-Hikmah 
Translation Series (Brigham Young University, Utah), Islamic Philosophy, Theology and 
Science series (E. J. Brill, Leiden). New approach: Leaman, Goodman, McGinnis and 
others. 
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Cf. G. Endress, "The Defense of Reason: the Plea for Philosophy in the Religious Community," 
Zeitschrift fiir Geschichte der arabisch-islamische Wissenschaften 6 (1990), 1-49. 
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